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ABSTRACT
Guru mengajar, mendidik, membimbing, dan mengarahkan muridnya untuk memahami ilmu. Guru yang berkualitas sangat dibutuhkan dalam proses pembentukan siswa berkualitas di masa depan yang senantiasa mengalami perubahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi guru yang ideal untuk menghadapi generasi alpha di era society 5.0. Generasi alpha adalah generasi yang lahir mulai tahun 2011 hingga sekarang, yaitu mereka yang duduk di kelas 1 sampai dengan kelas 6 sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Mereka lahir, hidup, dan berdampingan dengan teknologi. Hal itu sezaman dengan era society 5.0 yang menjadikan teknologi sebagai sesuatu yang memudahkan aktivitas manusia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu studi pustaka atau library research. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa referensi, baik berupa buku, artikel, dokumen, dan lain-lain yang berkaitan dengan fokus penelitian. Hasil penelitian ini adalah bahwa guru ideal adalah guru yang kompeten di bidangnya. Untuk menjadi guru ideal, guru dapat mengikuti aturan yang dibuat oleh pemerintah. Pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, pada Pasal 10 Ayat 1 disebutkan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Untuk menghadapi siswa generasi alpha yang hidup di era society 5.0, guru juga harus menguasai alat teknologi beserta perangkatnya dan dapat menggunakannya untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran.
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Pendahuluan
Menurut Warsono, menjadi guru adalah cita-cita yang banyak diidamkan para siswa. Guru adalah pribadi penyayang, ramah, intelek, dan berwibawa. Menjadi guru adalah sebuah anugerah karena bisa setiap hari bertemu dengan para siswa yang sangat menghormatinya. Apalagi jika guru seorang PNS yang mempunyai kedudukan yang cukup tinggi memiliki tunjangan sertifikasi jabatan sehingga gaji yang diterimanya menjadi dua kali lipat banyaknya.   Tak hanya sebagai profesi, menjadi guru juga merupakan bentuk ibadah kepada Tuhan dan pengabdian seseorang terhadap negara. Selain kabahagiaan di dunia, menjadi guru juga dipercaya akan dapat membawa kebahagiaan di akhirat sebab tangan dan ucapan seorang guru mampu mengantarkan seseorang menjadi pandai dan berpendidikan. Menjadi guru membuat ilmu seseorang semakin bertambah dan otaknya menjadi sehat sebab hampir setiap hari diasah dan digunakan untuk berpikir dan mengajarkan pengetahuan yang dimiliki.
Lebih lanjut, Warsono mengatakan bahwa lowongan kerja guru di Indonesia pun sangat terbuka lebar, baik di SD, SMP, SMA, SMK, MI, MTS maupun MAN, baik di negeri maupun swasta. Kesempatan lowongan kerja guru honorer dan PTT juga sangat besar. Jadi sangat jarang sekali kita jumpai lulusan guru yang menganggur.   Jenjang pendidikan guru cukup dihargai di Indonesia, mulai dari D2, S1, S2, hingga S3. Seorang guru juga bisa melakukan pekerjaan lainnya seperti bertani, berdagang, menjadi guru les atau privat, dan lain sebagainya. Hari libur guru pun jauh lebih banyak sehingga waktu bersama dengan keluarga (quality time) menjadi lebih banyak dan optimal.   (Warsono, 2015)
Namun, profesi guru bukanlah profesi yang mudah. Menjadi guru akan terasa berat sebab ia setiap hari harus melakukan pekerjaan yang sama dan harus bergelut dengan materi dan materi. Bagi sebagian orang menjadi guru atau pengajar juga menjadi hal yang membosankan. Apalagi ketika guru masih membawa pekerjaannya ke rumah karena banyak tugas-tugas sekolah yang harus ia kerjakan seperti membuat soal, mengoreksi hasil pekerjaan siswa, atau membuat materi untuk hari berikutnya. Untuk masalah gaji, gaji guru, khususnya yang masih honorer, cenderung masih dibawah rata-rata.   Kesempatan untuk menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dari guru cukup besar memang, tetapi persaingannya cukup ketat. Ketika menjadi guru, seseorang harus siap berperilaku baik setiap saat sebab kelakuan guru akan menjadi teladan dan ditiru oleh anak-anak didiknya.
Di samping permasalahan di atas, guru juga menghadapi permasalahan lainnya, yaitu munculnya generasi alpha di era society 5.0. Para siswa yang harus dididik berasal dari generasi alpha yang lahir dan besar dalam buaian teknologi. Lingkungan masyarakat yang melingkupinya pun akrab dengan teknologi yang memang menjadi bagian dalam kehidupan keseharian. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dalam penguasaan teknologi amat penting bagi guru dalam menghadapi generasi alpha di era society 5.0.

Metode Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pentingnya peningkatan kualitas guru dalam menghadapi generasi alpha yang hidup di era society 5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka atau library research. (Moleong, 2018) Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa referensi, baik berupa buku, artikel, dokumen, dan lain-lain yang berkaitan objek penelitian, (Sugiyono, 2010) yaitu tentang generasi alpha, era society 5.0, Dunning Krueger Effect, dan kualitas guru ideal. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis atau analisis isi dengan tahapan meliputi display data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. (Huberman, 1994)

Bahasan
Era Society 5.0
Perdana menyatakan bahwa Era Society 5.0 adalah sebuah era di mana kita akan menyambutnya di masa mendatang. Era ini adalah sebuah konsepsi yang mengartikan bahwa teknologi dan manusia akan hidup berdampingan dalam rangka peningkatan kualitas hidup manusia secara berkesinambungan. Dalam hal ini, teknologi diharapkan mampu mempermudah urusan-urusan manusia. (Perdana, 2022)
Masih menurut Perdana, Masyarakat 5.0 (Society 5.0) atau Masyarakat Super Pintar (Super Smart Society) adalah konsep masyarakat masa depan yang diusulkan oleh Jepang.  Masyarakat 5.0 merupakan masyarakat yang berpusat pada manusia yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial melalui sistem yang sangat mengintegrasikan dunia maya dan ruang fisik. Masyarakat 5.0 diusulkan dalam Rencana Dasar Sains dan Teknologi ke-5 oleh mantan Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe yang diresmikan tahun 2019. 
Istilah Masyarakat 5.0 memiliki maksud mewujudkan masyarakat baru kelima dengan memanfaatkan inovasi dan transformasi digital dengan sebaik-baiknya setelah melalui beberapa masyarakat seperti masyarakat pemburu (Society 1.0), masyarakat agraris (Society 2.0), masyarakat industri (Society 3.0), dan masyarakat informasi (Society 4.0). Jepang mencantumkan enam topik berikut sebagai teknologi dasar untuk mewujudkan Masyarakat 5.0.   
1. Teknologi peningkatan manusia yang memungkinkan kepekaan dan kontrol dalam CPS (Cyber-Physical System)
2. Teknologi perangkat keras AI yang inovatif dan sistem aplikasi AI.
3. Teknologi keamanan tipe pengembangan otonom dari aplikasi AI.
4. Teknologi jaringan dengan efisien tinggi dan perangkat masukan dan keluaran informasi
5. Teknologi sistem manufaktur generasi berikutnya yang dapat mendukung kustomisasi massal. 
6. Teknologi pengukuran yang inovatif untuk manufaktur digital
Kementerian Ekonomi, Perdagangan, dan Industri Jepang menyebut IoT (Internet of Things), data raya (Big Data), kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI), dan robot sebagai teknologi kunci untuk mewujudkan Masyarakat 5.0. Pada Masyarakat 5.0, teknologi AI dan IoT berfungsi sebagai pengolah data dan menganalisis data yang bersumber pada manusia itu sendiri memalui sensor fisik atau berupa data pada manusia itu sendiri lalu mengumpan balikkan data yang telah diproses oleh AI dan IoT kembali ke manusia dengan berbagai bentuk fisik.   
Federasi Bisnis Jepang (Keidanren) menetapkan "Society 5.0 for SDGs" karena Masyarakat 5.0 sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Depelopment Goals (SDGs) yang diusulkan oleh PBB. Tujuan Masyarakat 5.0 adalah agar setiap individu termasuk orang tua dan wanita dapat hidup aman dan terjamin kehidupan yang nyaman dan sehat dan setiap individu dapat mewujudkan gaya hidup yang diinginkannya. Reformasi sosial (inovasi) dalam Masyarakat 5.0 akan mewujudkan masyarakat berwawasan ke depan yang menghancurkan rasa stagnasi yang ada, masyarakat yang anggotanya saling menghormati satu sama lain, melampaui generasi, dan masyarakat dengan setiap orang dapat menjalani hidup yang aktif dan menyenangkan.
Dalam era Society 5.0 ini, setiap struktur sosial dalam masyarakat saling terkait. Sebab, penggunaan teknologi di mana manusia yang menjadi komponen utamanya (human based) mampu menciptakan suatu nilai yang berguna melalui perkembangan teknologi. Pada era perkembangan zaman mutakhir yang serbaakses digitalisasi dan munculya AI tersendiri tidak membuat Indonesia menjadi negara yang hanya diam di tempat dan melihat perkembangan Society 5.0 ke depan. Saat ini Pemerintah Indonesia juga turut serta dalam penyesuaian dan penggunaan teknologi yang serbamodern di sektor pendidikan, ekonomi, sosial, dan lainnya.
Di bidang pendidikan, misalnya, Mendikbudristek Nadiem Makarim tengah gencar menyosialisasikan ide kampus merdeka menyongsong Society 5.0. Tujuannya, menciptakan generasi muda yang bisa bertransformasi dengan kreativitasnya memanfaatkan teknologi. Kita sadar bahwa dalam arah Society 5.0 diperlukan sebuah inovasi baru dari generasi milenial yang berwawasan global, adaptif, kreatif, dan memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah yang kompleks di era Society 5.0.
Dalam aspek ekonomi pun, seperti yang disampaikan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto bahwa e-commerce merupakan salah satu sektor utama yang mendukung ekonomi digital di Indonesia. Teknologi digital digunakan dalam berbagai sektor ekonomi dan bisnis, layanan kesehatan, transportasi dalam jaringan (daring), ataupun Internet of Things yang menjadi kunci kesuksesan dalam menghadapi peradaban baru Society 5.0.
Menghadapi era baru yang berbasiskan teknologi saat ini dalam konsep Society 5.0, pemerintah pada dasarnya harus bersinergi dengan semua elemen masyarakat, baik itu akademisi, pengusaha, politisi, media, aparatur negara, ulama, dan lainnya. Titik capaian keberhasilan dalam menguasai era Society 5.0 dapat terlihat dari bagaimana seluruh lapisan masyarakat dapat menggunakan kemajuan akses teknologi secara positif agar tidak terjadi ketimpangan sosial yang mengarah pada kemerosotan yang semakin berlanjut serta tingkat kriminalitas yang tinggi masyarakat. (Pandiangan, 2021)

Gen-A
Secara umum, menurut Abramson, pengelompokan generasi adalah sebagai berikut: 
1. Gen A: Kelahiran 2011-Sekarang
2. Gen Z: Kelahiran 1997-2010 dan berusia antara 11-26 tahun pada 2023.
3. Gen Y atau Millennials: kelahiran 1981-1996 dan berusia antara 27-42 tahun pada 2023.
4. Gen X: kelahiran 1965-1980 dan berusia antara 43-58 tahun pada 2023.
5. Baby Boomers: kelahiran 1946-1964 dan berusia antara 59-77 tahun pada 2023. 
Lebih lanjut, Abramson mengatakan bahwa perbedaan waktu kelahiran menghasilkan karakteristik generasi yang berbeda. Dinamai Baby Boomers karena adanya lonjakan besar kelahiran setelah Perang Dunia II. Kelompok ini dimulai pada tahun 1946 dan berakhir dengan mereka yang lahir sekitar tahun 1964, ketika angka kelahiran mulai menurun lagi. Karakteristik generasi ini yaitu berkomitmen tinggi, mandiri, dan kompetitif. Kecenderungan disebabkan banyaknya individu yang lahir pada generasi ini sehingga mereka harus bersaing ketat untuk mendapatkan tempat di masyarakat.
Gen X adalah mereka yang lahir antara tahun 1965 dan 1980. Mereka tumbuh di masa ketika teknologi berkembang pesat, tetapi belum secanggih sekarang. Karena itu, generasi ini merasakan pertumbuhan dunia digital dan masih mengalami era kehidupan nondigital, serta memahami pentingnya keduanya. Karakteristiknya yaitu banyak akal, logis, dan pemecah masalah yang baik.
Gen Y atau Millennials adalah mereka yang lahir dari tahun 1980 hingga 1996. Generasi ini sering digambarkan sebagai "pemalas" dan dinilai lebih suka menghabiskan uang yang seharusnya mereka tabung untuk membeli rumah demi jajan es kopi susu.  Akan tetapi, generasi Millennials juga merupakan generasi pertama yang dapat disebut sebagai digital native. Hal ini membuat Millennials sangat mandiri karena mereka tidak lagi harus bergantung pada orang lain untuk memecahkan masalah mereka atau mengajari mereka banyak hal. Mereka memiliki internet untuk itu. Selain mahir dengan dunia digital, karakteristik lain Millennials yaitu percaya diri diri, rasa ingin tahu, dan suka mempertanyakan otoritas. Karakteristik yang terakhir ini cenderung dianggap buruk oleh beberapa generasi yang lebih tua yang cenderung tidak melakukan hal tersebut. 
Gen Z adalah mereka yang lahir pada 1997 hingga 2010. Kelompok ini masih muda dan tidak pernah mengenal kehidupan tanpa teknologi. Karakteristik Gen Z yaitu ambisius, digital-native, dan penuh percaya diri. 
Generasi Alpha adalah mereka yang lahir pada tahun 2011 hingga sekarang. Mereka dinilai akan menjadi kelompok yang sangat besar dengan hak mereka sendiri. Mereka akan berorientasi pada keluarga karena orang tua mereka adalah Gen X dan milenium, yang katanya sangat terlibat sebagai orang tua.  Mereka lebih cerdas secara digital daripada generasi mana pun yang datang sebelum mereka. Mereka pergi ke dunia baru di mana kita tidak terlalu banyak memberi label: Perempuan/laki-laki, hitam/putih, dll. Masyarakat menjadi lebih terbuka.
Karakteristik generasi tersebut bersifat umum dan bisa berbeda pada tingkat individu. Mempelajari karakteristik umum dari masing-masing kelompok generasi adalah untuk belajar berkomunikasi atau bekerja sama agar kita tahu bagaimana dan kapan harus bekerja secara berbeda dengan sebuah kelompok. Dengan kata lain, kita tidak akan memperlakukan orang berusia 60 tahun dengan cara yang sama seperti kita memperlakukan remaja sehingga pembagian kelompok generasi ini memberi gambaran kasar tentang apa yang mungkin diinginkan dan dibutuhkan oleh kelompok usia yang berbeda. (Nugroho, 2021)

Dunning-Kruger Effect
Dalam dunia psikologi, menurut Dr. Patricia Lukas Goentoro, sebagaimana dikutip Diah Ayu Lestari, orang-orang yang merasa dirinya pintar adalah mereka yang sedang mengalami Dunning-Kruger Effect. Orang-orang yang terkena efek ini merasa unggul akan pengetahuan dan  kemampuan yang dimilikinya. Padahal, mereka tidak menyadari bahwa tingkat pengetahuan dan kemampuannya masih berada jauh di bawah orang lain. Pada tahun 1999 dua orang psikolog bernama David Dunning dan Justin Kruger mengadakan serangkaian penelitian mengenai kemampuan logika, tata bahasa, dan selera humor. Mereka menemukan fakta bahwa peserta dengan hasil yang rendah justru menilai kemampuan mereka di atas rata-rata. Pada penelitian mengenai selera humor contohnya, beberapa peserta menunjukkan kemampuan yang rendah dalam menentukan seberapa lucu suatu objek. Uniknya, kelompok peserta inilah yang merasa bahwa selera humornya sangat baik.
Dunning-Kruger Effect adalah fenomena saat seseorang keliru menilai kemampuannya. Mereka merasa lebih hebat, pintar, dan superior. Pada saat yang sama, mereka mungkin mengganggap pendapat orang lain bodoh, tak beralasan, dan seutuhnya salah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, orang yang mengalami Dunning-Kruger Effect sebenarnya berhadapan dengan dua masalah. Pertama, kesimpulan mereka mengenai suatu informasi belum tentu benar atau bahkan sepenuhnya keliru. Kedua, pengetahuan yang terbatas membuat mereka tidak menyadari kekeliruan tersebut. Akibatnya, mereka tidak berinisiatif mengecek ulang kebenaran atas opininya sendiri atau informasi yang mereka terima.
Dunning-Kruger Effect adalah hal yang cukup mengkhawatirkan. Pasalnya, orang yang mengalaminya bisa jadi memercayai informasi yang salah lalu dengan percaya diri ia menyebarkannya kepada orang lain. Mereka pun lebih sulit menerima kritik karena yakin bahwa opininya selalu benar. Pada satu penelitiannya, Dunning dan Kruger menciptakan sejumlah istilah yang sebenarnya tidak punya arti. Mereka membuat istilah yang berkaitan dengan politik, biologi, fisika, dan geografi. Hasilnya, sekitar 90 persen peserta mengklaim bahwa mereka memahami beberapa istilah buatan tersebut. Ia menyimpulkan bahwa orang-orang yang sudah akrab dengan suatu topik cenderung mengklaim bahwa mereka memahami istilah-istilah di dalamnya. Temuan ini baru mencakup beberapa bidang. Padahal, Dunning-Kruger Effect adalah fenomena rumit yang bisa muncul di mana saja. Risikonya tentu besar bila efek ini merambah ke hal lain yang bersifat vital seperti kesehatan, pemerintahan, keuangan, dan sebagainya.
Dunning-Kruger Effect bisa terjadi pada siapa saja, bahkan pada orang yang cukup ahli dalam suatu bidang seperti guru. Hal ini terjadi karena saat seseorang memperoleh secuil informasi dari suatu topik, informasi tersebut membuatnya merasa berpengetahuan (ignorant). Sebagai contoh, teman kita mungkin sangat menyukai politik dan mengerti berbagai istilah di dalamnya. Ia senang mencari informasi mengenai politik dan membagikannya kepada orang lain. Namun, setiap kali ia menerima informasi baru, hal tersebut membuatnya merasa lebih berpengetahuan dibandingkan orang lain.  Akhirnya ia mengabaikan opini orang lain dan menganggap dirinya benar. Sikap ini adalah ciri khas dari Dunning-Kruger Effect.
Guru adalah salah satu profesi yang dapat dihinggapi Dunning-Kruger Effect. Guru yang terkena efek ini akan merasa unggul terhadap pengetahuan dan  kemampuan yang dimilikinya. Padahal, mereka tidak menyadari bahwa tingkat pengetahuan dan kemampuannya masih berada jauh di bawah orang lain. Hal ini tentu dapat menghambat peningkatan kualitas guru dalam menghadapi para siswa dengan kondisi yang semakin berkembang. Agar tidak terjebak dalam efek tersebut, menurut dr. Patricia, guru dapat menghindarinya dengan selalu mengecek ulang kebenaran informasi yang didapatkan (cultured).  Alih-alih langsung menerima suatu informasi, tanyakan kembali kepada diri sendiri apakah informasi tersebut sudah tepat. Kita juga bisa berdiskusi maupun bertanya kepada teman atau orang lain yang memiliki keahlian dalam bidang serupa. Mintalah kritik yang membangun dari mereka, lalu teruslah mempelajari lebih banyak seluk-beluk topik yang kita gemari hingga kita benar-benar mengetahuinya (expert). (Lestari, 2021)

Guru Ideal bagi Gen A 
Guru ideal adalah guru yang kompeten di bidangnya. Untuk menjadi guru ideal, guru dapat mengikuti aturan yang dibuat oleh pemerintah. Pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat 1 disebutkan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.” Kompetensi yang disebutkan dalam UU No. 14 Tahun 2005 ini merupakan standar kompetensi yang wajib dimiliki guru agar menunjang para guru dapat mengajar dengan baik dan benar. Pada Mei 2023 Kemendikbudristek mengeluarkan panduan terbaru tentang kompetensi guru dan tenaga kependidikan (Kemedikbudristek, 2023). Di antara kompetensi tersebut yaitu:
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan atau keterampilan guru mengelola proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar dengan peserta didik. Terdapat 7 aspek dalam kompetensi pedagogik yang wajib dikuasai, yaitu:
a) Karakteristik para peserta didik
b) Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik
c) Pengembangan kurikulum
d) Pembelajaran yang mendidik
e) Pengembangan potensi para peserta didik
f) Cara berkomunikasi
g) Penilaian dan evaluasi belajar
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian berkaitan dengan karakter guru yang wajib dimiliki agar menjadi teladan bagi para peserta didik. Selain itu, para guru juga harus mampu mendidik para muridnya agar membantu mereka memiliki kepribadian yang baik. Terdapat beberapa kepribadian yang harus dimiliki guru, yaitu:
a) Kepribadian yang stabil, bertindak sesuai dengan norma sosial dan bangga menjadi guru.
b) Kepribadian yang dewasa, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru.
c) Kepribadian yang arif menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
d) Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.
e) Berakhlak mulia meliputi bertindak sesuai dengan norma religious dan memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.
3. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Kemampuan ini meliputi:
a) Bertindak objektif, tidak diskriminatif berdasarkan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial keluarga.
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun kepada sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah RI yang memiliki keragaman sosial budaya.
d) Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan.
4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional ini adalah kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki guru agar tugas-tugas keguruan dapat diselesaikan dengan baik dan benar. Keterampilan ini berkaitan dengan hal-hal yang teknis dan berkaitan langsung dengan kinerja guru. Indikator kompetensi profesional guru adalah:
a) Menguasai materi pelajaran yang diampu, meliputi struktur pelajaran, konsep pelajaran dan pola pikir keilmuan materi tersebut.
b) Menguasai Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan tujuan pembelajaran dari pelajaran yang diampu.
c) Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif sehingga bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas dan mendalam.
d) Mampu bertindak reflektif dami mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan.
e) Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam proses pembelajaran serta pengembangan diri.
Selain itu, untuk menentukan seorang guru kompeten, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyelenggarakan Uji Kompetensi Guru (UKG) untuk menguji kompetensi pedagogik dan profesional. Hasil dari UKG ini akan menunjukkan penguasaan kompetensi guru sehingga dapat digunakan oleh pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan program pembinaan dan pengembangan profesi guru. 
Dengan memiliki kompetensi yang dibutuhkan ketika mengajar, kinerja guru akan mulai terbantu. Hal ini akan membantu peserta didik mendapatkan berbagai macam kebutuhan. Selain kebutuhan mengenai ilmu pelajaran, mereka juga dapat belajar bagaimana menjadi makhluk sosial yang baik, serta membantu membentuk karakter mereka. Menguasai empat standar kompetensi guru dapat membantu kinerja mereka dalam mengerjakan tugas-tugas keguruan. 

Pemanfaatan TIK dalam Mengajar
Untuk menghadapi siswa generasi alpha yang hidup di era society 5.0, guru juga harus menguasai alat teknologi beserta perangkatnya dan dapat menggunakannya untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran. Di antaranya adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam mengajar. Pembelajaran menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di sekolah bukan semata menggunakan teknologi, tetapi lebih daripada itu. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dapat digunakan dalam menentukan jenis media dan sumber belajar yang akan digunakan oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam pemanfaatan TIK secara optimal. 
Rendahnya minat dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran barangkali disebabkan oleh kurangnya peran guru dalam melakukan praktik pedagogi (ilmu mengajar) yang efektif dan guru kurang menguasai materi subjek (konten) serta minim dalam mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan TIK dalam pengajaran bagi guru dapat disusun dalam tujuh kerangka konsep berikut: (Kemendikbud, 2020)
1. Technological Knowledge (TK)
Technological Knowledge atau pengetahuan teknologi adalah pengetahuan tentang jenis teknologi sebagai alat, proses, maupun sumber. TK juga meliputi kemampuan untuk mengadaptasi dan mempelajari teknologi baru.
2. Pedagogical Knowledge (PK)
Pedagogical Knowledge atau pengetahuan pedagogi merupakan kemapuan guru dalam mengetahui teori dan praktik mengajar mulai dari perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran. PK juga termasuk dalam pengetahuan tentang teknik atau metode yang digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas serta upaya evaluasi terhadap kemampuan peserta didik. Guru yang memiliki pengetahuan pedagogi yang baik akan mampu memahami bagaimana peserta didik membangun pengetahuan, memperoleh keterampilan, dan bagaimana peserta didik mengembangkan kebiasaan pikiran.
3. Content Knowledge (CK)
Content Knowledge atau pengetahuan konten materi pembelajaran merupakan pengetahuan yang harus dimiliki oleh guru dalam memahami materi yang tepat untuk dipelajari oleh guru dan kemudian diajarkan kepada peserta didik. Kemampuan CK mencakup konsep, teori, ide, kerangka kerja organisasi, pembuktian dan bukti, serta praktik dan pendekatan yang telah ditetapkan untuk mengembangkan pengetahuan tersebut.
4. Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Pedagogical Content Knowledge atau pengetahuan pedagogi konten adalah proses pengampaian (transformasi) materi pelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. Pada kemampuan ini guru dapat menafsirkan materi pelajaran, menyesuaikannya dengan pengetahuan peserta didik sebelumnya, dan menemukan berbagai cara untuk menyampaikannya.
5. Technological Content Knowledge (TCK)
Technological Content Knowledge atau pengetahuan teknologi konten merupakan pengetahuan yang harus dimiliki guru tentang timbal balik antara teknologi dengan konten. Dalam hal ini guru garus mampu memahami teknologi spesifik yang paling cocok untuk menjelaskan materi pembelajaran tertentu dan bagaimana konten disampaikan dengan teknologi atau sebaliknya.
6. Technological Pedagogical Knowledge (TPK)
Technological Pedagogical Knowledge atau pengetahuan teknologi pedagogi merupakan pengetahuan tentang berbagai teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi proses pembelajaran.
7. Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
Technological Pedagogical Content atau konten pengetahuan teknologi pedagogi adalah pengetahuan tentang penggunaan teknologi yang tepat pada pedagogi yang sesuai untuk mengajarkan suatu konten dengan baik.
Pada era digital saat ini penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi suatu keniscayaan. Ketujuh pengetahuan tersebut harus dikuasai oleh setiap guru dalam melaksanakan pembelajaran guna menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, efektif, dan efisien bagi generasi alpha yang hidup di masyarakat yang kesehariannya berdampingan erat dengan teknologi.

Kesimpulan
Era Society 5.0 adalah masa yang dihuni para siswa generasi Alpha. Mereka sudah lahir dan besar dalam buaian teknologi. Guru dituntut untuk selalu meningkatkan kualitas dan kompetensinya agar bisa menjadi guru yang baik dan bermanfaat untuk mereka. Guru ideal adalah guru yang kompeten di bidangnya. Untuk menjadi guru ideal, guru dapat mengikuti aturan yang dibuat oleh pemerintah. Pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, pada Pasal 10 Ayat 1 disebutkan bahwa kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Untuk menghadapi siswa generasi alpha yang hidup di era society 5.0, guru juga harus menguasai alat teknologi beserta perangkatnya dan dapat menggunakannya untuk kepentingan pendidikan dan pengajaran. Kepala sekolah atau pihak yayasan hendaknya memberikan ruang dan pembiayaan bagi guru untuk melanjutkan pendidikan, mengikuti pelatihan, atau menambah wawasan dengan memperkaya dunia literasinya.
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